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 PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

 Memahami Kembali Tugas 

Kekhalifahan manusia



Al-Qur’an Surat Ali Imran Ayat 14

“Dijadikan indah pada pandangan manusia

kecintaan kepada apa-apa yang diingini, yaitu

wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak

dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-

binatang ternak dan sawah ladang. Itulah

kesenangan hidup di dunia; dan di sisi Allah-lah

tempat kembali yang baik (surga)”



Al-Qur’an Surat al-A’raf ayat 172

“Ingatlah ketika Tuhanmu mengeluarkan

keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka

dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa

mereka (seraya berfirman) ‘bukankah Aku ini

Tuhanmu?’ Mereka menjawab ‘betul Engkau

Tuhan kami, menjadi saksi.’ (Kami lakukan yang

demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak

mengatakan, ‘Sesungguhnya kami (bani Adam )

orang-orang yang lengah terhadap keesaan

Tuhan.”





Prof. Dr. H. Moh. Sholeh, Drs., M.Pd
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Mengapa Manusia Perlu Ibadah?

بشر (basyar) berarti penampakan sesuatu dengan baik

dan indah. Dari kata ini muncul kata بشرة

(basyarah) yang berarti kulit. Manusia dinamai بشر

(basyar) karena kulitnya tampak jelas, berbeda

dengan binatang yang lain. Dalam al-Qur’an بشر

(basyar) digunakan untuk manusia dewasa yang

mampu berhubungan seks dan memikul

tanggung jawab.

MANUSIA 

بشََر

إنْسَان

ناس



إنسان (insaan) adalah bentuk tunggal,

sedangkan bentuk pluralnya adalah ناس

(naas). Kata ini berasal dari kata أنس

(uns) yang berarti jinak, harmonis dan

tampak. Jadi manusia adalah

makhluk yang nyata dan ramah.

إنسان
Totalitas Manusia 

Jiwa dan Raga.

ناس

Panggilan Untuk Seluruh

Ummat Manusia, Baik

Mukmin Maupun Non

Mukmin



Manusia diciptakan mempunyai 
dua sifat, yaitu:

1. حيوانية
(Hayawaniyah)=Materialistik/jasadiyah/maddiyah.

Dengan sifat ini, manusia tidak beda dengan hewan;

hewan butuh makan, manusia juga butuh makan.

إنسانية  .2 (Insaniyah) = Ruhaniyah.

Dengan sifat ini manusia menjadi berbeda dengan

hewan.



BEDAKAN !!!



Bandingkan!

Kambing Kurus Kambing Gemuk

Kerbau



Orang Jahat
Orang Shaleh

Orang Kurus Orang Gemuk
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Dua sifat di atas melahirkan dua konsep 
baru yang berbeda, yaitu:

A.Pleasure = Kenikmatan yang bersifat 

duniawiyah/jasadiyah. Hewan hanya sampai di 

sini, sehingga ia merasa terus kurang, dan 

tidak pernah puas.

B.Happyness = Kebahagiaan, kepuasan.

Hewan tidak pernah bahagia dan puas,

sementara manusia bisa bahagia dan puas.

ORANG BAHAGIA 

BERPUASA
PANGGILAN 

ILAHIYAH



BANDINGKAN!!!



Manusia dari segi hayawaniyahnya sama

dengan hewan, bahkan hewan lebih kokoh

fisiknya dibanding manusia.

ضَعِيْفاً الِإنْسَانُ  لِقَُ وَخ 
“Dan manusia diciptakan dalam keadaan lemah”. (Q.S.

al-Nisa’/4: 28).

رَُاللَُأنُ ترََواألمَُْ الس مَاوَاتُِمَافِىلكَ مُْسَخ 

نةََُوَباَطُِظَاهِرَةًُعمََُ ُنُِعَليَْك مُْوَأسَْبغََُوَالأرَْضُِ

“Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah telah

menundukkan untuk (kepentingan)mu apa yang di langit

dan apa yang di bumi dan menyempurnakan untukmu

nikmat-Nya lahir dan batin”. (Q.S. Luqman/31: 20).



BANDINGKAN !!!



IBADAH PERSEPSI RUHANIYAH/

OLAH RUHANIYAH

MAKAN
PERSEPSI 

MATERIALISTIK

Hewan langsung tercipta sempurna menjadi hewan,

sementara manusia tercipta tidak langsung

sempurna, ia butuh proses menjadi manusia, dan

berusaha meningkatkan diri agar tidak tetap berada

pada sifat-sifat hewan. Proses itu adalah dengan

ibadah. Karena itulah manusia perlu shalat fardlu,

shalat tahajjud, dzikir, dan lain sebagainya,

sedangkan hewan tidak perlu.



Allah SWT. berfirman:

سُْلفَِىالِإنْسَانَُإِنُ ۞وَالْعصَْرُِ إل ُ۞رُ خ  الل ذِيْنَُِِ

الِحَاتُِوَعَمِل وْاآمَن وْا وَتوََاصَوْابِالْحَق ُِاوَتوَاصَوُْالص 

بْرُِ بِالص 

“Demi masa, Sesungguhnya manusia itu benar-

benar dalam kerugian, kecuali orang-orang yang

beriman dan mengerjakan amal saleh dan

nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran

dan nasehat menasehati supaya menetapi

kesabaran”. (Q.S. al-’Ashr/103: 1-3).



IBADAH
KEDAMAIAN
KESEJAHTERAAN
KEHIDUPAN SURGAWI

والمنكر.… الفخشآء عن تنهى الص لاة إنُ  الص لاة وأقم …

“…Dan tegakkanlah shalat, sesungguhnya shalat itu mencegah perbuatan 
yang keji lagi mungkar….” (Q.S. 29: 45).

ضنكا.… معيشة لُ فإنُ  ذكرى عن أعرض ومن
“Dan Barang siapa berpaling dari ingat kepada-Ku (juga al-Qur’an),
pastilah akan mendapat kehidupan yang penuh dengan kemelut….”
(Q.S. 20:124).

للعالمين إل رحمة ارسلناك وما
“Dan Kami utus engkau hanya semata-mata untuk menebar rahmat
untuk alam semesta.” (Q.S. 921:107).
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(ALLAH SWT)



UNSUR

VISIBLE

INVISIBLE

UNSUR

HAKIKAT PENCIPTAAN MANUSIA 

BERASAL DUA UNSUR



TERIMA KASIH

والسلامُعليكمُورحمةُاللُوبركاتُ


